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ABSTRAK

Pertumbuhan industri kreatif dan sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di kota
Pamekasan telah mendorong meningkatnya jumlah café dengan berbagai konsep dan penawaran.
Namun, pemilihan café oleh konsumen masih bersifat subjektif dan kurang sistematis. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dalam pemilihan café
terbaik di Kota Pamekasan dengan menggunakan metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process
(Fuzzy AHP). Metode ini digunakan untuk menangani ketidakpastian dan subjektivitas dalam
penilaian kriteria dan alternatif dengan menggunakan pendekatan Triangular Fuzzy Number
(TFN). Lima kriteria utama dalam penelitian ini meliputi Harga Makanan, Harga Minuman,
Fasilitas, Kualitas Pelayanan, dan Suasana, sedangkan alternatif yang dinilai adalah lima café yang
ada di Pamekasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alternatif dengan nilai tertinggi adalah
Mimu Cafe dengan skor sebesar 0,3027, sehingga menduduki peringkat pertama dan dapat
dianggap sebagai pilihan terbaik di antara alternatif yang dianalisis. Selanjutnya, Nirwana Cafe
menempati peringkat kedua dengan nilai 0,2494, menunjukkan performa yang cukup baik
meskipun masih berada di bawah Mimu Cafe. Di posisi ketiga terdapat Antena Cafe dengan nilai
0,178, diikuti oleh Café Melati pada peringkat keempat dengan nilai 0,1596 yang selisihnya cukup
tipis. Adapun Solo Cafe berada pada peringkat kelima dengan nilai 0,1103, menjadi alternatif
dengan skor terendah dalam analisis ini. Penelitian ini membuktikan bahwa metode Fuzzy AHP
dapat digunakan secara efektif dalam pengambilan keputusan yang kompleks, terutama dalam
bidang bisnis dan pemasaran, serta memberikan kontribusi nyata dalam membantu konsumen dan
pelaku usaha dalam menentukan pilihan secara objektif dan rasional.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Fuzzy AHP, Pemilihan Café, Preferensi
Konsumen, Kota Pamekasan

ABSTRACT

The growth of the creative industry and the Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES)
sector in Pamekasan City has driven an increase in the number of cafes with various concepts and
offerings. However, the selection of cafes by consumers is still subjective and less systematic. This
study aims to develop a Decision Support System (DSS) in selecting the best cafes in Pamekasan
City using the Fuzzy Analytical Hierarchy Process (Fuzzy AHP) method. This method is used to
handle uncertainty and subjectivity in the assessment of criteria and alternatives using the
Triangular Fuzzy Number (TFN) approach. The five main criteria in this study include Food
Price, Beverage Price, Facilities, Service Quality, and Atmosphere, while the alternatives assessed
are five cafes in Pamekasan. The results show that the alternative with the highest score is Mimu
Cafe with a score of 0.3027, so it is ranked first and can be considered the best choice among the
alternatives analyzed. Furthermore, Nirwana Cafe is ranked second with a score of 0.2494,
showing quite good performance although still below Mimu Cafe. In third place is Antena Cafe
with a score of 0.178, followed by Café Melati in fourth place with a score of 0.1596, which is
quite a narrow difference. Meanwhile, Solo Cafe is in fifth place with a score of 0.1103, being the
alternative with the lowest score in this analysis. This study proves that the Fuzzy AHP method
can be used effectively in complex decision-making, especially in the business and marketing
fields, and provides a real contribution in helping consumers and business actors in making
choices objectively and rationally.
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1. PENDAHULUAN

Di tengah pesatnya pertumbuhan industri
kreatif dan sektor Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Indonesia, berbagai
jenis usaha bermunculan dan berkembang,
salah satunya adalah bisnis café (Suhardi et al.,
2023). Kota-kota menengah seperti Pamekasan
turut  merasakan dampak positif  dari
perkembangan ini. Seiring meningkatnya daya
beli masyarakat dan perubahan gaya hidup,
café tidak lagi sekadar menjadi tempat makan
dan minum, tetapi juga menjadi ruang sosial,
tempat kerja fleksibel, serta lokasi untuk
berbagai aktivitas kreatif (Ipnuwati et al.,
2020). Hal ini menyebabkan jumlah café di
Pamekasan meningkat secara signifikan,
menawarkan beragam Kkonsep, menu, dan
pengalaman kepada pengunjungnya. Namun, di
balik beragamnya pilihan café yang tersedia,
konsumen kerap dihadapkan pada kesulitan
dalam menentukan pilihan yang tepat
(Habiburrahman & Hamali, 2023). Proses
pemilihan café sering kali dilakukan secara
subjektif, berdasarkan preferensi pribadi atau
rekomendasi dari orang terdekat, tanpa
mempertimbangkan secara menyeluruh
berbagai aspek yang sebenarnya penting
(Azhar & Hutahaean, 2020). Padahal, dalam
menentukan sebuah pilihan yang optimal, perlu
dilakukan evaluasi terhadap berbagai kriteria,
seperti cita rasa makanan dan minuman yang
disajikan, harga yang ditawarkan, kenyamanan
dan estetika suasana café, kualitas pelayanan,
kelengkapan fasilitas yang tersedia, kemudahan
akses lokasi, hingga kebersihan tempat
(Sunyono et al., 2023). Melihat kondisi
tersebut, dibutuhkan suatu pendekatan yang
lebih sistematis dan objektif untuk membantu
dalam proses pengambilan keputusan, baik
bagi konsumen yang ingin memilih café terbaik
sesuai kebutuhannya, maupun bagi pengusaha
café yang ingin melakukan analisis kompetitif.
Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah
penggunaan Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) (Hakim et al., 2022). SPK merupakan
suatu sistem berbasis komputer yang dirancang
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untuk membantu  pengambilan
dengan menganalisis berbagai alternatif
berdasarkan sejumlah kriteria yang telah
ditentukan (Arfan et al., 2023). Dengan adanya
SPK, proses pemilihan café dapat dilakukan
secara lebih rasional, terukur, dan dapat
dipertanggungjawabkan, sehingga
menghasilkan keputusan yang lebih tepat dan
menguntungkan bagi semua pihak yang terlibat
(Adawiyah et al., 2024).

METODOLOGI PENELITIAN

keputusan

2.1 Tahapan Penelitia

Observasi dilakukan pada café yang ada di
kabupaten Pamekasan. Pengambilan data
dilakukan pada April 2025. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara kuesioner yang
disebarkan pada konsumen kafe yang ada
di kota Pamekasan (Joko S Dwi Raharjo et
al., 2021).

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
1. Studi Literatur

Merupakan proses mempelajari sistem yang
akan dibuat. Hal dilakukan dengan cara
membaca dan menganalisa sistem yang
akan dibuat.

2. Penentuan Rumusan Masalah dan Tujuan

Penelitian

Merupakan
permasalahan

proses untuk menentukan
yang dihadapi sehingga
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penelitian yang dilakukan mempunyai arah
tujuan yang jelas.

. Pengumpulan Data

Merupakan proses untuk mengumpulkan
data yang akan digunakan dalam sistem
baik data primer maupun data sekunder.

. Analisa Data

Data yang diperolen kemudian dianalisa
agar dapat ditampilkan dengan benar sesuai
dengan system yang diinginkan (Nurhaliza
etal., 2022).

. Perancangan Sistem

Merupakan proses untuk merancang sistem
yang akan dibuat. Pada bagian ini, penulis
membuat desain sistem secara garis besar
dan cara Kkerja sistem secara keseluruhan.

. Uji Coba Sistem

Merupakan proses menerapkan rancangan
sistem yang telah dibuat.

. Penarikan Kesimpulan

Jika sistem dapat berjalan dengan baik dan
sesuai dengan yang diharapkan, maka
selanjutnya melakukan proses pengambilan
kesimpulan. Langkah akhir dari proses ini
adalah membuat laporan Tugas Akhir
dengan berdasarkan pada hasil yang
diperoleh pada langkah-langkah
sebelumnya (Mulya & Hadikurniawati,
2024).

‘ Perbandingan Matrk Krteria F-AHP ‘

l

l

‘ Perhitungan nilai sintesis fuzzy ‘

l

‘ Perhitungan nilai global ‘
Nilai Global

Gambar 2 Flowchart F-AHP
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. Input nilai kriteria

User memasukkan nilai tiap kriteria yang
digunakan dalam proses penilaian. Nilai
yang dimasukkan merupakan nilai
perbandingan AHP.

. Perbandingan Matrik Kriteria F AHP

Nilai yang telah dimasukkan akan diubah
menjadi nilai TEN (Triangular Fuzzy
Numbering). Sehingga akan menghasilkan
matrik kriteria F AHP.

. Bobot prioritas kriteriaHasil

perbandingan nilai kriteria fuzzy AHP akan
menghasilkan bobot prioritas kriteria.

. Perhitungan nilai sintesis fuzzy

Nilai sintesis fuzzy merupakan nilai
komponen TFN untuk tiap lokasi/alternatif.

. Perhitungan nilai vector dan ordinat

defuzzyfikasi
Merupakan nilai normalisasi komponen
TFN untuk tiap alternatif.

. Perhitungan bobot vector

Bobot vector menyatakan nilai
kepentingan/intensitas kriteria dalam proses
penilaian. Jika proses telah dilakukan untuk
semua kriteria, maka perhitungan
dilanjutkan pada bobot global yang
melibatkan semua kriteria.

. Perhitungan nilai bobot global

Bobot global merupakan nilai akhir tiap
lokasi yang meliputi semua nilai kriteria.
Lokasi/alternative dengan nilai paling
tinggi merupakan nilai yang paling bagus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
4 Implementasi Sistem

Pengguna aplikasi ini terdiri dari
admin dan user. Admin bertugas untuk
memasukkan alternatif berupa Café di kota
Pamekasan.

Gambar 3 Data Alternatif

Jumlah alternatif yang akan dinilai

7]

berjumlah"S yaitu Mimu Café, Nirwana
Café, Antena Café, Café Melati dan Solo
Café.
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Gambar 4 Data Kriteria
Kriteria yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Harga Makanan, Harga Minuman,
Fasilitas, Kualitas Pelayanan dan Suasana.

Fuzzy AHP - Perbandingan Kriteria

Kiteraz

Wil Fersandiogan

Gambar 5 Data Kriteria

:

Menu ini digunakan untuk menilai bobot
kriteria menggunakan metode Fuzzy AHP.
adalah memasukkan nilai
perbandingan antar kriteria.

Langkah

awal

Tabel 1 Matrik Perbandingan Kriteria

Selanjutnya nilai perbandingan matrik

diubah menjadi nilai fuzzy menggunakan
Triangular Fuzzy Number (TFN) yang terdiri
dari | (lower), m (midle) dan upper (u).

Tabel 2 Matrik Fuzzy

Langkah selanjutnya adalah

menghitung jumlah kolom untuk setiap kriteria.

Tabel 3 Jumlah Kolom

L M U

Harga

Makanan 2.833 3.400 4.500
Harga

Minuman 3.167 3.967 5.000
Fasilitas 5.000 6.333 8.000
Kualitas

Pelayanan 5.333 6.900 8.500
Suasana 7.000 9.167 11.000

Kemudian dilakukan normalisasi
matrik dengan cara membagi nilai matrik
fuzzy dengan jumlah kolom. Rumus
normalisasi matrik:

Fo— Ifj m,fj ?.!-T'j
] qusum ? S 1 Jsum
J 7 7

Tabel 4 Normalisasi Matrik

Harga Harga s Kualitas
Makana Minuma Fasilita Pelayana Suasan
n n s n a
Harga
Makanan 1.000 3.000 3.000 3.000 5.000
Harga
Minuma 0.333 1.000 5.000 5.000 3.000
n
Fasilitas 0.333 0.200 1.000 3.000 3.000
Kualitas
Pelayana 0.333 0.200 0.333 1.000 5.000
n
| Suasana | 0200 | 0333 | 0333 | 0200 | 1000 |
Nilai 3 pada baris Harga Makanan dan
kolom Harga Minuman menyatakan bahwa
Harga Makanan sedikit lebih  penting

dibandingkan dengan Harga Minuman.
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Harga M: Harga Mi esilita Kualitas Pel. Sussana

tlwm|uv|lc|u|uli|m|u|lc|lm|u]lr|u|u

Hazga 022| 029 | 035 | 020 038 | 063 | 013 | 024| 040| 012 | 022 | 03§ | 015 | 02§ | 043

M | 011 | 020 | 035 | 020] 025 | 032 | 025| 040| 060 | 024| 036 | 036 | 009 | 017 | 029

Fasilitas | 011 020 | 035 | 007 [ 010 [ 016] 015] 016 020 012 022 [ 035 [ 009 | 017 [ 09
Kualitas
Pelayenan

011| 020 | 035 | 007| 030 | 015 006| 011| 020 | 012 | 015 | 019 | 015 | 025 | 043

Langkah selanjutnya adalah
menentukan Fuzzy Synthetic Extent (Si).
Fuzzy Synthetic Extent (Si) adalah
langkah inti dalam metode Fuzzy AHP
untuk menghitung prioritas bobot kriteria
atau  alternatif ~ berdasarkan  hasil
perbandingan berpasangan dalam bentuk
bilangan fuzzy. Fuzzy Synthetic Extent
(Si) adalah hasil dari pembagian antara
jumlah total fuzzy comparison untuk satu
kriteria (atau alternatif) dengan jumlah
total fuzzy comparison keseluruhan. Ini
menunjukkan tingkat kontribusi relatif
(bobot) dari suatu kriteria terhadap tujuan
utama, dalam bentuk bilangan fuzzy.

Sussana
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Tabel 5 Fuzzy Synthetic Extent (Si)

Nilai Fuzzy Synthetic Extent (FSE)
dihitung dengan cara berikut:
Harga Makanan (L) : (0.222 + 0.200 +
0.125 + 0.118 + 0.182)/5 =0.1693
Harga Makanan (M) : (0.294 + 0.378 +
0.237 + 0.217 + 0.278)/5 = 0.2809
Harga Makanan (U) : (0.353 + 0.632 + 0.400 +
0.375 + 0.429)/5 = 0.4376
Untuk kriteria lain dihitung dengan langkah
yang sama
Tabel 6 Defuzzikasi dan Bobot Kriteria

Harga Makanan 0.296
Harga Minuman 0.292
Fasilitas 0.181
Kualitas Pelayanan 0.179
Suasana 0.124
Jumlah 1.072

Defuzzifikasi merupakan nilai rata-rata

dariL, Mdan U

Harga Makanan = (0.1693 + 0.2809 +
0.4376)/3 = 0.296

Harga Minuman = (0.1775 + 0.2744 +

0.4234)/3 = 0.292

Fasilitas = (0.1023 + 0.1678 + 0.2743)/3

0.181

Kualitas Pelayanan = (0.1079 + 0.1650 +
0.2654)/3 = 0.179

Suasana = (0.0733 + 0.1120 + 0.1858)/3 =
0.124

Jumlah = 0.296 + 0.292 + 0.181 + 0.179 +

0.124 =1.072

Bobot kriteria merupakan normalisasi dari
nilai defuzzifikasi

Harga Makanan = 0.296/1.072 = 0.276
Harga Minuman = 0.292/1.072 = 0.272
Fasilitas = 0.181/1.088 = 0.169

Kualitas Pelayanan = 0.179/1.072 = 0.167
Suasana = 0.124/1.072 = 0.115

Fuzzy AHP - Perbandingan Alternatif Berdasarkan Kriteria

Kriteria: Hargs Makanan
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Gambar 8 Penilaian Alternatif

enila | Haroa
; Makanan 0.1693 | 0.2809 | 0.4376
fan Harga
alter | Minuman 01775 | 02744 | 04234
natif | Fasilitas 01023 | 01678 | 0.2743
dilak [ Kualitas
Tabel 7 Nilai Alternatif Kriteria Harga Makanan
Mimu Cafe Nirwana Café Antena Café Café Melati | Solo Café _
Mimu Cafe 1.000 3.000 3.000 5.000 7.000
Nirwana Café 0333 1.000 3.000 5.000 3.000 -
Antena Café 0.333 0333 1.000 5.000 3.000
Café Melati 0200 0.200 0200 1.000 2.000
Solo Café 0145 0.333 0.333 0.500 1.000
Tabel § Nilai Alternatif Kriteria Harga Minuman
Mimu Cafe Nirwana Café | Antena Café | Café Melati | Solo Café
Mimu Cafe 1.000 3.000 7.000 3.000 7.000
Nirwana Café 0.333 1.000 3.000 3.000 5.000
Antena Café 0143 0.333 1.000 3.000 3.000
Café Melati 0.200 0.333 0.333 1.000 5.000
Solo Café 0143 0.200 0333 0.200 1.000
Tabel 9 Nilai Alternatif Kriteria Fasilitas
Mimu Cafe Nirwana Café | Antena Café | Café Melati | Solo Café
Mimu Cafe 1.000 3.000 5.000 3.000 3.000
Nirwana Café 0.333 1.000 5.000 3.000 5.000
Antena Café 0.200 0.200 1.000 3.000 5.000
Café Melati 0.333 0.333 0.333 1.000 3.000
Solo Café 0333 0.200 0.200 0.333 1.000
Tabel 10 Nilai Alternatif Kualitas Pelavanan
Mimu Cafe Nirwana Café Antena Café | Café Melati | Solo Café
Mimu Cafe 1.000 3.000 4.000 3.000 3.000
Nirwana Café 0.333 1.000 5.000 3.000 7.000
Antena Café 0.250 0.200 1.000 3.000 5.000
‘Café Melati 0.333 0.333 0.333 1.000 7.000
Solo Café 0.333 0.143 0.200 0143 1.000
Tabel 11 Nilai Alternatif Suasana
Mimu Cafe | NirwanaCafé | Antena Café | Café Melati | Solo Café
Mimu Cafe 1.000 3.000 4.000 3.000 3.000
Nirwana Café 0.333 1.000 5.000 3.000 3.000
Antena Café 0.250 0200 1.000 3.000 5.000
‘Café Melati 0.333 0.333 0.333 1.000 5.000
Solo Café 0.333 0333 0.200 0.200 1.000

Total Nilai Akhir & Ranking

4 Calé Melaii 0150

5 Soko Cale (X

ukan dengan memasukkan nilai perbandingan
antar alternatif untuk tiap kriteria. (AHP)

Gambar 9 Total Nilai

Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan metode Fuzzy AHP, diperoleh
peringkat lima alternatif kafe berdasarkan nilai
total akhir. Alternatif dengan nilai tertinggi
adalah Mimu Cafe dengan skor sebesar 0,3027,
sehingga menduduki peringkat pertama dan
dapat dianggap sebagai pilihan terbaik di
antara alternatif yang dianalisis. Selanjutnya,
Nirwana Cafe menempati peringkat kedua
dengan nilai 0,2494, menunjukkan performa
yang cukup baik meskipun masih berada di
bawah Mimu Cafe. Di posisi ketiga terdapat
Antena Cafe dengan nilai 0,178, diikuti oleh
Café Melati pada peringkat keempat dengan
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nilai 0,1596 vyang selisihnya cukup tipis.
Adapun Solo Cafe berada pada peringkat
kelima dengan nilai 0,1103, menjadi alternatif
dengan skor terendah dalam analisis ini. Hasil
ini menunjukkan bahwa Mimu Cafe menjadi
alternatif yang paling direkomendasikan,
sementara alternatif lain dapat dievaluasi lebih
lanjut untuk peningkatan kualitas agar mampu
bersaing lebih baik di masa mendatang.

2. KESIMPULAN
Pene Penelitian ini berhasil
mengimplementasikan metode Fuzzy

Analytical Hierarchy Process (Fuzzy AHP)
dalam sistem pendukung keputusan untuk
pemilihan café di Kota Pamekasan. Melalui
pendekatan Fuzzy AHP, proses penilaian
terhadap berbagai alternatif café menjadi lebih
objektif, terukur, dan mampu mengakomodasi
ketidakpastian dari preferensi pengguna. Lima
kriteria utama yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Harga Makanan, Harga Minuman,
Fasilitas, Kualitas Pelayanan, dan Suasana.
Setelah dilakukan perhitungan bobot dan
penilaian terhadap lima alternatif café,
diperoleh hasil bahwa Mimu Café menempati
peringkat pertama dengan nilai total tertinggi
sebesar 0,2772, disusul oleh Nirwana Café,
Antena Café, Café Melati, dan terakhir Solo
Café. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem
yang dibangun mampu memberikan
rekomendasi yang dapat dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan secara lebih sistematis
dan ilmiah. Penelitian ini juga memperkuat
peran Fuzzy AHP sebagai metode yang efektif
dalam bidang bisnis dan pemasaran, khususnya
untuk analisis preferensi konsumen dan
penentuan pilihan terbaik berdasarkan banyak
kriteria.

Untuk pengembangan lebih lanjut,
terdapat  beberapa saran yang  dapat
dipertimbangkan. Pertama, sistem pendukung
keputusan ini sebaiknya dikembangkan lebih
lanjut dengan fitur real-time update dan
interaktif agar pengguna dapat langsung
melihat perubahan hasil peringkat berdasarkan
preferensi yang dimasukkan secara dinamis.
Kedua, jumlah alternatif café dan kriteria
penilaian dapat diperluas agar hasil analisis
menjadi lebih representatif dan komprehensif
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terhadap kebutuhan masyarakat. Ketiga,
metode Fuzzy AHP dapat dikombinasikan
dengan metode lain seperti TOPSIS atau
MOORA untuk memberikan hasil yang lebih
akurat dan memperkaya pendekatan multi-
metode. Terakhir, validasi terhadap hasil sistem
sebaiknya dilakukan melalui studi lapangan
dengan melibatkan lebih banyak responden
untuk meningkatkan keandalan dan keakuratan
sistem. Dengan pengembangan ini, diharapkan
sistem dapat memberikan manfaat lebih luas
baik bagi konsumen dalam memilih tempat
yang sesuai, maupun bagi pelaku usaha café
dalam meningkatkan kualitas layanan dan daya
saing bisnisnya di tengah kompetisi yang
semakin ketat.
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